BAB II
SOSTALISME DAN PERMASALAHANNYA

A. Pengertian sosialisme

Sejak kehadiran paham sosialisme pada awal abad ke 19
sampal sekarang tetap merupakan polemik bagi para ahli. Pem
bicaraan dan perdebatan yang panjang lebar dan tak kunjung-
usal itu berkaitan dengan dua masalah fundamental dari pah-
am sosialisme. Pertama tentang definisi dari sosialisme dan
yang kedua tentang kapan munculnya sosialisme untuk pertama
kalinya.

Kebiasaan orang apabila berbicara masalah sosialisme
mereka beranggapan akan adanya perlindungan hak hak keum pe
tani miskin dan mencabut keserakahan kaum kapitalis serta
membagikan kekayaan dengan sama rata sama rasa. Padahal ke-
nyataannya tidaklah demikian, sebab sosialisme bukan hanya
sekedar pandangan pandangan sempit tentang politik dan eko-
nomi. Tetapi paham tersebut merupakan filsafat atau cara
berfikir secara menyeluruh dan terpadu dengan ciri ciri
khas tertentu.

Ada banyak pendapat tentang apa yang dimaksud dengan
sosialisme. Banyak pula definisi yang simpang siur, yang sa
ling bertentangan satu dengan lain dalam pembahasannya. Hal
ini disebabkan oleh sifat sosialisme yang demikian kompleks
dan luas, dapat ditinjau dari berbagai sudut bahkan dari su
dut yang bertentangan seka}ipun,

Gambaran kaleidoskopis sosialisme dari A. Shadwell-



Yang dikutip oleh Sutrisno PH. Gambaran yang sangat luas
dan bégitu kompleks sebagai berikut :
It is both abstract and concrete, theoritical and practi
cal, idealist and materialist, very old and entirely mo
dern, it ranges from a mere sentiment to precise program
of action, different advocates present it as a philoso-
phy of life, a sort of religion, an ethical code, an eco
nomic system, a historical category, a juridical princi-
ple: it is a popular movement and sceintific analysis an
interpretation of the past and a vision of the past’ and
vision of the future, as a war cry and the negation of-
war, a violent revalution and gentle revolution, a gosp-
el of love and altruisme and a campaign of the hate and
greed, the hope of mankind and the end of civilitation
the dawn of the millenium and frightful catastrope.l
Sosialisme berasal dari akar kata "societas" bahasa
Yunani yang berarti "~asyarakat". Dari sini. maka benarlah
bila dikatakan bahwa sosialisme adalah paham yang lebih me-
ngutamakan kepentingan masyarakat. Akan tetapi hal itu bu-
kan berarti sosialisme adalah altruisme ataupun kolektifis-
me, sosialisme dalam arti gerakan dan paham adalah meliputi
segala aspek kehidupan umat manusia.

Webster's World University Dictionary memberi defini-
si sosialisme sebagai berikut :
«-. a system that puts propherty, capital and industry
under the control of the community and strives towards
equal distribution of benefit ... '

Yang berarti suatu sistem sosial yang mengambil segala ke-

butuhan pokok, modal dan industri di bawah pengawasan umum

lSutrisno Ph, Kapita Selektia Ekonomi Indonesia, Andi
Offset, Yogyakarta, 1984, hal, 232

2Webster's World University Dictionary, Publisher Com
pany Inc. Washington, 1965, hal, 212




dan berusaha kepada pembagian yang bermanfaat secara sama
rata.
Sutrisno PH uempertegas lagi definisi di atas dengan-—
mengungkap pendapat Prof., AC. Pigou :
A socialised industry is one in which the material ins-
truments of produsgtion are owned by a public authority,
or voluntary association and operated, not with a view-
to profit by sale to other people, but for the direct
service of those whom the authority or association repro
sents., -
Industri sosialis adalah industri di mana alat alat produk-
si material dimiliki oleh kekuasaan public (negara) atau or
ganisasli lain dan diusahakan tidak untuk mencari keuntung-
an dengan jalan menjual kepada orang lain, akan tetapi seca
ra langsung mengabdi kepada kekuasaan tersebut atau organi-
sasi tersebut yang mewakili seluruh masyarakat.,
Sjahrir memandang gerakan sosialisme adalah instrumen
untuk memperoleh kemecrdekaan dari segala penindasan.
Bagi kita sosialisme adalah suatu cara memperjuangkan ke
merdekaan dan kedewasaan manusia, yaitu bebas dari penin
dasan dan penghisapan serta penghinaan oleh manusia ter-
hadap manusia,
Perjuangan yang tiada henti melawan penindas dengan-
kedok kapitalis, sosialis ataupun imperalis. Perjuangan so-
sialisme adalah perjuangan untuk kerakyatan dalam semua bi-

dang sesual dengan harapan para pencetus sosialisme,

Definisi lain yang patut pula untuk dipertimbangkan
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adalah dari Prof. Cole, sebagai berikut :
By socialism I meen a form of society in which men and
women are not devided into epposing economic classae,
but life toghether under conditions of approximate so-
cial and economic equality, using in common the mean-
that lie to their hand of promoting social welfare.”
Sosialisme adalah suatu bentuk masyarakat dimana laki 1laki
dan wanita tidak dibagi menjadi klas klas ekonomis yang-—
saling berlawanan, melainkan hidup bersama sama dalam ke-
adaan yang kira kira baik ekononi maupun sosial sama di
mana alat alat yang memilikinya digunaken bersama guna mema
Jukan kesejahteraan masyarakat.

Terakhir definisi yang diberikan oleh Mohammad Hatta
biarpun banyak yang beda pendapat tentang sosialisme teta
pi dalam satu hal ada persamaannya, yaitu :

Semua soaialisme menghendaki suatu pergaulan hidup, dima
na tidak ada lagi penindasan dan penghisapan dan dijamin
bagi rakyat, tiap tiap orang, kemakmuran dan kepastian-
penghidupan serta perkembangan kepribadian.

Semua definisi yang beragam tentang sosialisme di at-
as, sudah cukup untuk memulai pembahasan tema sentral dari
skripsi ini. Sesuai dengan jalan pikiran sosialisme hendak—
nya cita cita sosialis merupakan suatu tingkatan dalam per-
kembangan masyarakat dimana telah terwujud keamanan pribadi
yang sebesar besarnya. Keadilan sosial ataupun kesempatan

yang sama bagi setiap orang untuk hidup dan berkembang.

Definisi teoritis di atas dapat disimpulkan bahwa ci-

’Sutrisno Ph, Op. Cit., hal. 235

6Mohammad Hatta, Beberapa Pokok Pikiran, UI Press, Ja
karta, 1992, cet. I, hal. 142




ta cita sosialisme adalah :

a. Dalam lapangan industri sosialisme merupakan ¢

1. Sebagian besar alat alat produksi dikuasai oleh negara.

2. Alat alat produksi dimanfaatkan bukan untuk mencari keun
tungan tetapi untuk mengabdi pada negara,

3. Masih diakui adanya alat alat produksi sektor swasta da~—
lam mengejar keuntungan.

Dalam industri sosialis negara atau pemerintah merupa
kan pengendali jalannya proses produksilserta distribusinya.
Dengan mengoptimalkan semua potensi sumber daya yang ada da
lam mencapai kesejahteraan sosial. Pada skala kecil sektor
swasta tetap mempunyai kesempatan untuk mengejar keuntungan.
Peluang untuk berlomba secara sehat tetap terbuka, hanya sa
Ja tetap dibaWah kontrol agar tidak sampal terjadi monopoli
pasar.

Sedangkan dalam bidang sosial kemasyarakatén sistem
sosialisme berlaku prinsip :

1. Tanpa klas yang saling bertentangan

2. Terdapat kesamaan ekonomi maupun sosial

3. Alat alat produksi yang dimiliki-digunakan untuk menca-
pail dan memajukon kesejahieraan masyarakat.,

Paham sosialisme tidak hanya merupakan teori yang di
impikan oleh pencetusnya pada abad 19 dan Juga ruang ling-
kupnya tidak terbatas pada masalah ekonomi semata, Tetapi
paham tersebut diharapkan menjadi tata aturén dan sistem-

aturan yang lengkap mencakup seluruh aspek kehidupan. Dan



sosialisme bukan hanya merupakan pretensi untuk memecahkan-
penderitaan kaum proletar, tetapi merupakan kebudayaan, et-
ika dan filsafat metafisika yang interdependensi dam komple

mentatif.

B. Perkembangan sosialisme

Untuk menentukan kapan munculnya sosialisme adalah bu
kan suatu hal yang mudah. Sebagaimana pernyataan A. Shadwel
bahwa keberadaan sosialisme adalah "very old and entirely
modern", sesuatu yang sangat lama adanya dan sekaligus se-
suatu yang sangat baru.

Sangat lama apabila dilihat dari munculnya cita cita
sosialisme. Karena keinginan untuk hidup bahagia, damai, se
jahtera, penuh rasa persaudaraan dan kebersamaan dalam per-
gaulan hidup merupakan keinginan asasi tiaplmanusia. Dengan
begitu maka sudah barang tentu kehadiran cita cita sosialis
me sudah ada sejak adanya umat manusia.

3ebaliknya sosialisme merupakan suatu hal yang sangat
baru apabila ditinjau dari sejarah terumuskannya teori dan
gerakan sosialisme. Sebab kehadiran sosialisme belum genap-
dua abad dalam tata kehidupan umat manusia. Karena baru sa—
tu abad sesudah meninggalnya Karl Marx masyarakat dunia mu-
lai tertarik dengan ide ide sosialisme.

Dari pernyataan Shadwell di atas rasanya tidak berle-

bihan jika ada orang yang menghubungkan dengan ide Plato da

lam Republika. Karena dalam buku Republika Plato telah me-



nyodorkan ajaran politik yang sangat komunistis sebagai be-
rikut
Para penguasa yang menentukan jatuh bangunnya negara ti-
dak boleh memiliki harta kekayaan pribadi kecuali kebutu

han pokok. Mereka juga tidak diperkenankan untuk turut
campur_dengan urusan emas dan perak dalam bentuk apapun

juga.

Sementarz pada keterangan yang lain disebutkan bahwa
perkataan sosialisme mula pertama dipakai orang pada tahun
1803 oleh pendeta Italia Giuliani. Dimana pada pemakaiannysa
sosialisme diberi arti yang sama dengan "Catholicisme", di
mana kata tersebut dilawankan dengan kata "Prothestanisme"?

Terlepas dari semua permasalahan tersebut para ahli
sepakat bahwa gerakan sosialisme tersusun dalam kerangka te
ori yang sistematis setelah tahun 1825. Pendorong utama di
rumuskannya cita cita dan gerakan sosialisme adalah adanya
penindasan manusia atas sesama. Sistem kapitalis yang memba
wa kepada politik "exploitation de 1l'homme par 1'homme" dan
tingkat kesenjangan yang sangat tinggi.

Memang pada awal mulanya kapitalisme tidaklah buruk,
bila suatu keluarga berupaya mencari penghasilan dengan mem
bangun sebuah perusahaan, maka semua tenaga pekerjanya dari
semue anggota keluarga. Hal itu tidak menjadi problem walau
akhirrya menjadi kaya karena jerih payahnya dalam berusaha-

dan memeras keringat. Tetapi ketika bila kekayaan mereka se
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makin melimpah dan usahanya semakin luas séhingga butuh te;“k
naga dari keluarga lain guna mengeruk keuntungan lebih bess
ar maka mereka dapat dikatagorikan kapitalis.

Karena keuntungan dari perusahaan itu hanya dapat di
rasakan oleh pemilik modal sedang kaum buruh tidak mendapat
imbalan yang seimbang untuk mencukupi kebutuhannya sehari
hari., Ada satu point yang harus diperhatikan yaitu, meski-
pun pemilik modal itu telah mengirim barang produksinya ke
pasaran dan kaum buruh menjual jasanya kepada para pemilik-—
modal tersebut tetapi perbedaan antara keduanya sangat jauh

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa keadaan sebelum-
lahirnya sosialisme, béik di Inggris Maupun Prancis telah
terjadi perubahan kultur secara besar besaran akibat adanya
Revolusi Industri dan Revolusi Prancis. Sejak saat itu pula
masyarakat Eropa mulai beralih dari masyarakat agraris kepa
da masyarakat industri. Masyarakat yang menghasilkan kebutu
han untuk diri sendiri, yang kemudian menciptakan tata pi-
kir individualistis dan hanya mementingkan diri sendiri.

Deru gemuruhnya Revolusi Industri dan Revolusi Pranc-
is pada satu sisi membawa kemajuan yang luar biasa. Di sisi
lain menghasilkan debunya yang berupa penderitaan dan kese-
ngsaraan pada kaum petani. Sebagai kompensasinya para peta-
ni berbondong bondong menjadi urban untuk menjual tenaganya
sebagai buruh pabrik. Karena mereka telahvdi"bebas"kan dari
hak milik, pekerjaan dan penghidupannya.

Revolusi Prancis dengan Triloginya yaitu, Liberiy,Ega



lity dan Fraternity hanya mengandung kepentingan kaum bour—ﬁ‘
Juis yang sedang berkembang saat itu., Revolusi Prancis ti-
dak lebih merupakan revolusi untuk kemenangan kaum bourjuis
dengan semangat kebebasannya. Bebas bagi semua orang untuk
berusaha mengurus dirinya sendiri?

Lahirnya kenyataan negatif dari Revolusi Industri dan
Revolusi Prancis menimbulkan sikap anti kapitalistik di ka-
langan kaum buruh. Juga muncul kritik dari golongan terdid-
ik yang menyerukan persamaan hak diantara manusia dalam ke-
hidupan.

Demikian sekilas gambaran perkembangan sosialisme, te
tapi kita tidak akan dapat memahami sepenuhnya dari eita ci
ta dan Jjiwa sosialisme bila kita tidak menguasai beberapa
fakta dalam perkembangan sejarahnya. Xita harus melihatnya
dari "Historical Context"nya, yaitu hubungan dalam sejarah
sosialisme}o Dan menurut penyelidikan para ahli sejarah per
kembangan sosialisme terdapat dua aliran sosialisme yaitu ;

sosialisme utopia dan sosialisme ilmiah atau sosialisme Mar

Xisme.

a. Sosialisme Utopia.
Dalam berbagai macam masyarakat industri massa terbe-
sar yang menanggung beban dunia terpaksa hidup dalam kemis—

kinan dan kekurangan. Sedangkan golongan yang kecil hidup
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